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Abstrak−Sepak bola adalah olahraga yang paling popular di dunia termasuk Indonesia. Beberapa turnamen sepak bola 

mengalami pengunduran jadwal akibat Covid-19 termasuk Piala Dunia U-20 yang akan dilaksakan pada tahun ini di Indonesia. 
Namun turnamen tersebut mendapatkan penolakan dari beberapa pihak yang tidak menginginkan salah satu negera peserta 

mengikuti turnamen. Akibatnya federasi FIFA membatalkan Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-20 2023. Dengan 

adanya polemik yang terjadi dalam beberapa minggu terakhir ini banyak menimbulkan opini maupun pendapat dari para 

pengguna media sosial salah satunya adalah twitter. Pada penelitian ini berfokus untuk mengklasifikasi terhadap opini dari 
cuitan di twitter mengenai pembatalan Indonesia menjadi tuan rumah piala dunia U-20. Klasifikasi sentiment ini dengan metode 

Lexicon Based untuk menentukan sentimen positif, negatif dan netral, klasifikasi dengan metode Multinomial Naïve Bayes 

untuk perhitungan akurasi dengan Confusion Matrix. Berdasarkan sistem yang dibangun, didapatkan akurasi sebesar 85% 

dengan precission sebesar 85%, recall sebesar 85%, dan nilai f1-score sebesar 83%. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naive Bayes; Piala Dunia U-20; Lexicon Based; Twitter 

Abstract−Football is the most popular sport in the world, including Indonesia. Several football tournaments have been 
postponed due to Covid-19, including the U-20 World Cup which will be held this year in Indonesia. However, the tournament 

was rejected by several parties who did not want one of the participating countries to take part in the tournament. As a result, 

the FIFA federation canceled Indonesia as the host for the 2023 U-20 World Cup. The polemic that has occurred in the last few 

weeks has generated many opinions and opinions from social media users, one of which is Twitter. This study focuses on 
classifying opinions from tweets on Twitter regarding the cancellation of Indonesia from hosting the U-20 World Cup. This 

sentiment classification uses the Lexicon Based method to determine positive, negative and neutral sentiments, classification 

uses the Multinomial Naïve Bayes method for calculating accuracy with the Confusion Matrix. Based on the system built, an 

accuracy of 85% is obtained with a precision of 85%, a recall of 85%, and an f1-score value of 83%. 

Keywords: Sentiment Analysis; Naive Bayes; U-20 World Cup; Lexicon Based; Twitter 

1. PENDAHULUAN 

Twitter merupakan salah satu media sosial terpopuler yang berperan sebagai wadah komunikasi di masyarakat. 

Twitter memungkinkan orang di seluruh dunia untuk tetap berhubungan dengan keluarga, teman, dan orang yang 

mereka cintai menggunakan komputer atau ponsel mereka. Layanan yang disediakan Twitter untuk penggunanya 

termasuk pembuatan pesan status (disebut "tweet"), yang dapat dibaca oleh pengguna Twitter lainnya dan biasanya 

pendapat pengguna tentang berbagai topik dengan batas 140 karakter, sehingga twitter menjadi salah satu situs 

yang menyediakan kumpulan data opini dari masyarakat di seluruh dunia[1]. 

Salah satu olahraga yang paling diminati masyarakat dunia adalah olahraga sepak bola[2]. Indonesia sendiri 

termasuk negara penggemar sepak bola paling banyak di dunia. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara 

dengan penggemar sepak bola terbanyak di dunia dengan 77% penduduk Indonesia memiliki ketertarikan dengan 

olahraga sepak bola[3]. Beberapa turnamen sepak bola ditunda akibat Covid-19, termasuk Piala Dunia U-20 yang 

akan digelar di Indonesia tahun ini. Namun, turnamen tersebut ditolak oleh beberapa pihak yang tidak 

menginginkan negara peserta untuk mengikuti turnamen tersebut. Akibatnya, FIFA membatalkan pencalonan 

Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-20 2023. Turnamen ini menjadi salah satu trending topik di Twitter 

yang memunculkan berbagai tweet perspektif warganet yang memicu timbulnya pro-kontra antara  masyarakat 

dan pihak tertentu, karena mendapatkan penolakan dari beberapa pihak yang tidak menginginkan salah satu negera 

peserta mengikuti turnamen, yang membuat Timnas Indonesia U-20 resmi dibubarkan Shin Tae Yong pada 

Tanggal 1 April 2023 di Stadion Utama Gelora Bung Karno[4]. 

Analisis sentimen masih menjadi bagian dari riset opini. Artinya, proses memahami, mengekstrak, dan 

memproses data teks secara otomatis untuk mendapatkan informasi sentimen didalam kalimat opini[5]. Terdapat 

beberapa metode yang digunakan dalam sentimen analisis, diantara nya dengan metode Support Vector Machine 

dalam analisis opini masyarakat terhadap program Kartu Prakerja[6],metode K-Nearest Neighbor dalam analisis 

sentiment pengguna twitter terhadap penggunaan aplikasi Ovo, Gopay, LinkAja[7], dan metode Naïve bayes dalam 

analisis sentiment terhadap tokoh publik[8]. 

Beberapa penelitian terkait sentimen analisis dalam sepak bola dilakukan oleh beberapa peneliti, 

diantaranya dalam analisis opini tentang tragedi kanjuruhan menggunakan metode naïve bayes. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengklasifikasi sentimen serta mengetahui tingkat akurasi pada algoritma Multinomial Naïve 

Bayes dalam tragedi Kanjuruhan .Hasil dari penelitian didapatkan akurasi sebesar 75% dari  2.402 data dengan 
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data training sebesar 90% dan data uji sebesar 10% [9]. Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai “Analisis 

Sentimen Pengguna Twitter Mengenai Piala Dunia Fifa 2022”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis opini 

publik tentang analisis sentimen masyarakat dalam penggunaan Twitter mengenai Piala Dunia FIFA 2022. Hasil 

dari penelitian ini menghasilkan 85% dengan metode SVM[10].Penelitian yang sejenis juga dengan judul “Analisis 

Sentimen Pengguna Twitter Terhadap Polemik Persepakbolaan Indonesia Menggunakan Pembobotan TF-IDF dan 

K-Nearest Neighbor”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen pada setiap kalimat dari 

pengguna twitter terhadap persepakbolaan Indonesia apakah memiliki sentimen negatif atau positif menggunakan 

K-Nearest Neighbor. Hasil dari penelitian didapatkan akurasi 79% dengan metode KNN dari 2000 data tweet 

berbahasa indonesia didapatkan[11]. 

Penelitian lain tentang penggunaan metode Naïve bayes dalam analisis sentimen yaitu opini masyarakat 

tentang performa Timnas Sepakbola Indonesia. Salah satu caranya adalah dengan melakukan analisis opini tentang 

timnas Indonesia di jejaring sosial Twitter, dengan menggunakan metode klasifikasi dan algoritma Naive Bayes 

untuk mengklasifikasikan tweet positif atau negatif yang ditulis orang tentang timnas Indonesia. Hasil penelitian 

disimpulkan bahwa analisis sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes dengan akurasi sebesar 83%, 

kemudian skor akurasi positif sebesar 86%, skor akurasi negatif sebesar 81%[12].Penelitian lain tentang 

penggunaan metode Naïve bayes dalam analisis sentiment komentar netizen Instagram terhadap racism di sepak 

bola Indonesia. Percobaan dilakukan pada 650 data komentar, data tersebut dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

kombinasi banyaknya dokumen latih dan dokumen uji. Hasil pengujian yang telah dilakukan, accuracy tertinggi 

diperoleh pada pembagian 90:10 dengan nilai accuracy 82%[13]. Informasi yang diperoleh untuk  penelitian 

seringkali mengandung banyak noise, yang membuat informasi tersebut tidak terstruktur. Dengan bantuan analisis 

sentimen, informasi yang sebelumnya tidak terstruktur dapat diolah menjadi informasi yang lebih terstruktur 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis melakukan analisis sentimen media sosial di Twitter terkait 

dengan pembatalan Indonesia menjadi tuan rumah Piala Dunia U-20. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai 

opini masyarakat di Twitter dengan menggunakan pendekatan metode Naïve Bayes pada pembatalan Indonesia 

yang akan menjadi tuan rumah Piala Dunia. Kontribusi pada penilitian ini adalah untuk dapat memberikan 

gambaran umum terkait dengan adanya polemic yang terjadi pada persebakbola Indonesia khususnya pada 

pembatalan piala dunia u-20 serta memberikan representasi dari masyarakat Indonesia dalam menghadapi masalah 

ini dan memberikan masukan kepada para pihak tentang peningkatan kualitas sepak bola sedang diterapkan di 

Indonesia. Selanjutnya, penelitian ini dapat membantu kemajuan penelitian terhadap analisis sentimen. Pada 

penelitian ini berfokus untuk mengklasifikasi terhadap opini dari cuitan di twitter yang mengandung nilai positif, 

negative mengenai pembatalan Indonesia menjadi tuan rumah piala dunia U-20 menggunakan Naïve bayes dengan 

model multinomial. Model multinomial pada Naïve bayes dipilih karena dapat memperhatikan jumlah kemunculan 

kata pada dokumen dan dapat mengklasifikasikan permasalahan yang bersifat multiple-class[14]. Metode ini 

dipilih karena teknik yang digunakan untuk menentukan setiap kelas masalah dibagi per masalah. Perhitungan 

numerik berdasarkan pendekatan kelompok. Naïve Bayes memiliki beberapa keunggulan seperti sederhana dan 

akurasi yang tinggi[15]. Penelitian ini menggunakan algoritma Naïve Bayes pada label otomatis menggunakan 

lexicon based.  

2.METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan dalam penelitian ini yang dilakukan langkah demi langkah seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Pada gambar 1 terdapat 6 tahap dalam penelitian terhadap pembatalan Indonesia menjadi tuan rumah piala 

dunia U-20 yang meliputi Pengumpulan data, preprocessing data, pelabelan data, pembobotan tf-idf, klasifikasi 

naïve bayes, dan evaluasi. Data twitter dikumpulkan di tahap pengumpulan data yang kemudian diproses pada 

tahap preprocessing data. Data yang telah diproses kemudian dilabeli pada tahap perlabelan data yang kemudian 

diekstraksi di tahap pembobotan TF-IDF. Setelah itu dilakukan klasifikasi dengan Naïve bayes dan hasil tersebut 

akan dievaluasi. Penjelasan mengenai tahap-tahap tersebut akan dijelaskan dibawah ini. 

2.1 Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh adalah data yang berbahasa Indonesia. Pengambilan data atau crawling kemudian 

digabungkan menjadi opini atau daftar opini kemudian diolah pada tahap pre-processing. Pengumpulan data 

berlangsung dari tanggal 23 Maret 2023 sampai 14 April 2023, dengan data yang diperoleh 2397 data Tweet. Data 

yang berhasil diambil disimpan di Excel dalam format csv.[16]. 
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2.2 Pre-Processing Data  

Pada tahap text preprocessing, teks dimodifikasi dan dibersihkan sehingga dapat dikelola untuk klasifikasi. 

Tahapan yang dilakukan dalam text preprocessing adalah Case Folding, Data Cleaning, Tokenization, Stopword 

Removal, dan Stemming. 

1. Case Folding bertujuan untuk mengubah setiap huruf kapital menjadi huruf kecil, sehingga tidak terjadi 

kesalahan saat menggabungkan karakter atau huruf dalam sebuah kata[17].  

2. Data Cleaning adalah proses membersihkan data dari kolom komentar duplikat dan atribut yang tidak penting 

seperti menghapus data dari karakter yang tidak perlu seperti tanda baca dan berbagai karakter lainnya[18]. 

3. Tokenization bertujuan memisahkan kata menjadi potongan kata sebelum dianalisis lebih lanjut[19].  

4. Stopword Removal dilakukan untuk menghilangkan kata-kata yang tidak berpengaruh pada proses klasifikasi 

sentiment seperti waktu,penghubung dan lainnya[20]. 

5. Stemming adalah langkah mengubah setiap kata dari akhiran menjadi kata dasar. Sumber sebenarnya adalah 

algoritma Nazief dan Adriani yang terdapat library sastrawi[21].  

2.3 Pelabelan Data 

Proses pelabelan data dilakukan secara otomatis. Penulis melakukan pelabelan secara otomatis dengan 

menggunakan Lexicon Based. Klasifikasi positif dapat dilihat pada isi tweet yang meliputi kata-kata positif, 

dukungan dan pernyataan setuju. Kelas negatif adalah kelas yang datanya berisi kata-kata yang bermakna 

negatif, ejekan, dan kontra [22].  

2.4 Pembobotan TF-IDF 

TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah metode algoritma yang memberikan bobot pada 

teks. TF adalah berapa kali kata tersebut muncul dalam dokumen, sedangkan IDF adalah kebalikan dari dokumen 

yang mengandung kata tersebut. TF dan IDF dikalikan untuk mendapatkan bobot kata[23]. 

2.5 Klasifikasi Naïve Bayes 

Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang berguna menurut aturan Bayes yang ada menggunakan perhitungan 

probabilistik. Dalam proses klasifikasi, klasifikasi dilakukan dengan menggunakan nilai probabilitas maksimal. 

Peneliti sering menggunakan metode Naive Bayes karena dianggap efektif untuk mendapatkan hasil yang akurat 

dengan akurasi yang tinggi. Rumus untuk menghitung Naive Bayes ada di persamaan[24]. 

P(c|d) =
P(c)∗P(d|c)

P(d)
          (1) 

P(c/d) : posterior yaitu peluang kelas c diberikan dokumen d 

P(c) : prior atau peluang awal munculnya kategori c 

P(d/c) : Nilai Likelihood  

P(d) : Evidence atau peluang munculnya dokumen d 

2.5.1 Multinomial Naïve Bayes 

Multinomial Naive Bayes adalah teknik pembelajaran mesin yang digunakan untuk aplikasi klasifikasi, khususnya 

dalam  natural language processing[25]. Ini adalah variasi dari algoritma Naive Bayes, yang didasarkan pada 

teorema Bayes dan premis independensi fitur. Fitur pada varian multinomial diasumsikan memiliki distribusi 

multinomial, yang umumnya terjadi pada data teks yang fiturnya adalah jumlah kata. Algoritma beroperasi dengan 

menghitung kemungkinan setiap kelas yang diberi fitur input dan memilih kelas dengan probabilitas tertinggi 

sebagai kelas yang diprediksi. Multinomial Naive Bayes telah digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk 

penyaringan spam, analisis sentimen, dan deteksi penyakit. 

2.6 Evaluasi 

Tujuan evaluasi dalam penelitian ini menentukan performansi atau kinerja dari model yang diusulkan. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Naive Bayes.  Dua set utama yang diperlukan dalam 

klasifikasi Naive Bayes, yaitu set pelatihan dan set tes. Training set digunakan sebagai data training untuk 

mengidentifikasi objek yang akan diklasifikasikan, sedangkan test set digunakan sebagai pengukur akurasi dan 

presisi klasifikasi Naive Bayes[26]. Berdasarkan hasil klasifikasi keseluruhan yang diperoleh, proses ini dilakukan 

untuk menguji hasil klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes. Pada tahap evaluasi ini penulis menggunakan 

confusion matrix. 

Tabel 1. Confusion Matrix 

  Predicted 

  Positive Negative 

Actual 
Positive TP FN 

Negative FP TN 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 4, No. 4, Juli 2023, pp 1387−1394 
 ISSN 2686-228X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v4i4.3737 

Copyright © 2023 The Author, Page 1390  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Nilai True Positive (TP) dan True Negative (TN) adalah hasil klasifikasi yang mempunyai nilai benar. Nilai 

False Positive (FP) adalah nilai yang diprediksi bernilai positive namun bernilai negatif , dan berbanding terbalik 

dengan  False Negative (FN) dimana terprediksi sebagai negative namun memiliki nilai negative[1]. Dari hasil 

perhitungan confusion matrix didapatkan nilai Accuracy, Presicion, Recall dan F1-Score. 

Accuracy =  
TP+TN

TP+TN+FP+FN
          (2) 

Precision =  
TP

TP+FP
          (3) 

Recall =  
TP

FP+FN
           (4) 

F1 − Score = 2 ∗  
Precision∗Recall

Precision+Recall
         (5) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Tahapan ini mengunakan data sekunder. Dataset berisi teks dalam bahasa Indonesia yang diambil dari media sosial 

Twitter dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Untuk membuat Steam Twitter API, perlu 

memerlukan kunci dan token akses sebagai bukti autentikasi pengembang Twitter. Pengumpulan data berlangsung 

dari tanggal 23 Maret 2023 sampai 14 April 2023, dengan data yang diperoleh 2397 data Tweet. Data yang berhasil 

diambil disimpan di Excel dalam format csv. Hasil pengumpulan data menggunakan twitter API[27] disajikan 

seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Pengumpulan Data 

3.2 Pre-processing Data 

Preprocessing data merupakan tweet yang telah dikumpulkan dari twitter, banyak memiliki noise sehingga perlu 

adanya tahapan proses menghilangkan noise agar proses analisis sentimen menjadi lebih akurat dan dapat 

digunakan secara general. 

3.2.1 Case Folding 

Tahapan ini merubah huruf kapital diubah menjadi huruf kecil, agar nantinya memudahkan dalam identifikasi kata. 

Hasil Case Folding disajikan seperti pada tabel 2.  

Tabel 2. Case Folding 

 

Sebelum Sesudah 

@RasSaaaaa Yang seharusnya bertanggung jawab 

memang PSSI atas gagalnya piala dunia U-20, mereka 

seakan-akan mengupayakan namun nihil sampai 

sekarang 

@rassaaaaa yang seharusnya bertanggung jawab 

memang pssi atas gagalnya piala dunia u-20, mereka 

seakan-akan mengupayakan namun nihil sampai 

sekarang 
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3.2.2 Data Cleaning  

Pada proses ini untuk menghapus seperti karater “@”, link URL, titik, koma, tanda seru, tanda tanya, menghapus 

emoji, hastag, spasi ganda, mention, menghapus retweet, menghapus tanda baca serta angka yang tidak digunakan 

pada tahap selanjutnya. Hasil Data Cleaning disajikan seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Data Cleaning 

Sebelum Sesudah 

@rassaaaaa yang seharusnya bertanggung jawab 

memang pssi atas gagalnya piala dunia u-20, mereka 

seakan-akan mengupayakan namun nihil sampai 

sekarang 

yang seharusnya bertanggung jawab memang pssi atas 

gagalnya piala dunia mereka seakanakan 

mengupayakan namun nihil sampai sekarang 

3.2.3 Tokenization 

Setelah proses cleaning data selanjutnya tahap tokenisasi yaitu proses memecah teks menjadi kata, simbol, 

karakter, atau tanda baca untuk membuat token yang dapat dianalisa. Hasil Tokenization disajikan seperti pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Tokenization 

Sebelum Sesudah 

yang seharusnya bertanggung jawab memang pssi atas 

gagalnya piala dunia mereka seakanakan 

mengupayakan namun nihil sampai sekarang 

['yang', 'seharusnya', 'bertanggung', 'jawab', 'memang', 

'pssi', 'atas', 'gagalnya', 'piala', 'dunia', 'mereka', 

'seakanakan', 'mengupayakan', 'namun', 'nihil', 

'sampai', 'sekarang'] 

3.2.4  Stopword Removal 

Menggunakan data yang telah dilakukan tokenize dengan jumlah yang sama dapat dilanjutkan ke tahap stopword 

removal. Proses ini menghilangkan kata-kata yang tidak perlu atau yang tidak mengandung opini. Hasil Stopword 

Removal disajikan seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Stopword Removal 

Sebelum Sesudah 

['yang', 'seharusnya', 'bertanggung', 'jawab', 'memang', 

'pssi', 'atas', 'gagalnya', 'piala', 'dunia', 'mereka', 

'seakanakan', 'mengupayakan', 'namun', 'nihil', 

'sampai', 'sekarang'] 

['bertanggung', 'pssi', 'gagalnya', 'piala', 'dunia', 

'seakanakan', 'mengupayakan', 'nihil'] 

3.2.5 Stemming 

Pada tahap akhir preproceesing, dilakukan proses untuk mengubah semua kata dalam dokumen menjadi kata dasar 

dengan menghapus semua imbuhan. Penelitian ini menggunakan library Python sastrawi dalam proses stemming. 

Hasil Stemming disajikan seperti pada tabel 6. 

Tabel 6. Stemming 

Sebelum Sesudah 

['bertanggung', 'pssi', 'gagalnya', 'piala', 'dunia', 

'seakanakan', 'mengupayakan', 'nihil'] 

['tanggung', 'pssi', 'gagal', 'piala', 'dunia', 'seakanakan', 

'upaya', 'nihil'] 

3.3 Pelabelan Data 

Proses pelabelan dilakukan dengan menggunakan metode berbasis lexicon. Sentimen yang digunakan terdiri dari 

tiga kategori: positif, negatif dan netral. Kemudian, data yang telah diterjemahkan sebelumnya dibawa ke tahap 

label untuk diproses, yang dibagi menjadi tiga kategori yaitu positif, negatif, dan netral. Hasil perlabelan data 

disajikan seperti pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Perlabelan Data 
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Dari hasil perlabelan dilakukan secara otomatis dengan menggunakan Lexicon Based, yaitu 75% orang 

mempunyai sentimen negative, 19% sentiment positif, dan 5% netral terhadap pembatalan piala dunia U-20. 

 

Gambar 4. Halaman Wordcloud  

Berdasarkan Gambar 4, tampilan halaman hasil WordCloud menunjukkan bahwa ada kata-kata huruf besar 

dan huruf kecil. Frekuensi kata besar pada data tweet lebih tinggi, sedangkan frekuensi kata kecil pada data tweet 

yang digunakan rendah.  

3.4 Pembobotan TF-IDF 

Dataset yang telah melewati proses pelabelan dan pre-processing diberi nilai bobot untuk setiap kata yang 

berpeluang untuk maju ke tahap klasifikasi. Semakin banyaknya kata yang muncul akan mempengaruhi bobot 

yang dihasilkan semakin tinggi[28]. Hasil pembobotan kata dengan TF-IDF ditunjukkan gambar 5.  

 

Gambar 5. Hasil Pembobotan TF-IDF 

3.5 Klasifikasi Naïve Bayes 

Dalam proses klasifikasi tersebut dibagi menjadi 3 kelas, yaitu positif, negatif, dan netral dengan 80% data latih 

dan 20% data uji. Proses klasifikasi diterapkan dengan menggunakan google colaboratory dan bahasa 

pemrograman Python. Jumlah pembagian data train dan datatest seperti disajikan pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Perbandingan Data Train dan Data Test 

3.6 Evaluasi 

Setelah proses klasifikasi dan analisis sentimen, langkah selanjutnya adalah pengujian. Proses klasifikasi 

dan evaluasi dilakukan dengan menggunakan model klasifikasi teks Multinomial Naive Bayes. Hasil evaluasi 
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digunakan untuk mengevaluasi akurasi model naïve bayes dan hasil menggunakan confusion matrix dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Confusion Matrix 

Berdasarkan gambar diatas mendapatkan hasil evaluasi sebagai uji accuracy Naïve Bayes sebesar 85% yang 

terbilang cukup baik dengan precission sebesar 85%, recall sebesar 85%, dan nilai f1-score sebesar 83%. Hasil 

evaluasi disajikan pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil Evaluasi 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada penelitian analisis sentimen masyarakat pada Twitter terhadap 

pembatalan Indonesia menjadi tuan rumah Piala Dunia U-20, mengggunakan metode Naïve Bayes model 

Multinomial hasil sentiment cenderung negatif dengan persentase 75%, positif tweet memiliki nilai persentase 

19%, dan netral 5%.  Data tweet yang telah diproses dan dilabeli dibagi menjadi dua jenis yaitu data latih 

mendapatkan sebanyak 80% dan data uji sebanyak 20%. Dalam melakukan klasifikasi Naïve Bayes memiliki 

akurasi sebesar 85% dengan precission sebesar 85%, recall sebesar 85%, dan nilai f1-score sebesar 83%. Dari hasil 

dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa tweet media sosial Twitter, dapat disimpulkan bahwa 

Multinomial Naive Bayes memiliki akurasi klasifikasi sentimen yang cukup baik dalam penelitian ini. Berdasarkan 

hasil penelitian diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pada naïve bayes yang lain 

seperti model Bernoulli atau model klasifikasi lain dan juga menggunakan cross validation dalam memaksimalkan 

hasil akurasi. 
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